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Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA SUBJEK PENELITIAN 

 

 

Halo.... ibu ! Saya Monika br Sembiring, Mahasiswa D-IV Kebidanan di 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan saya sedang melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Masase terhadap intensitas Nyeri 

Persalinan Kala I Fase Aktif Pada Ibu Bersalin Di Klinik Pratama Anugrah 

dan Klinik Pratama Darni Sembiring Binjai Tahun 2018”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh masase 

endorphin. Saya akan menilai bagaimana intensitas nyeri ibu sebelum dan 

sesudah saya beri perlakuan dan menanyakan insial ibu, umur, pekerjaan, dan 

kehamilan ke berapa. 

Besar harapan saya ibu bersedia berpartisipasi dalam penelitin yang akan 

saya lakukan, namun partisipasi ibu bersifat sukarela tanpa paksaan dan tidak 

dikenakan biaya apapun Setiap data yang ada dalam penelitian ini akan 

dirahasiakan dan digunakan untuk kepentingan penelitian. Bila ibu membutuhkan 

penjelasan, maka dapat menghubungi saya : 

Nama : Monika br Sembiring 

Nim : P07524517020 

No.Hp : 082272595075 

Terima kasih saya ucapkan kepada ibu yang telah ikut berpartisipasi pada 

penelitian ini. Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian ini 

diharapkan ibu bersedia mengisi lembar persetujuan yang telah kami persiapkan. 

 

 

Medan, 2018 

Peneliti 

  



 
 
 

Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

“Efektivitas Masase Endorphin terhadap intensitas Nyeri Persalinan Kala I 

Fase Aktif Pada Ibu Bersalin Di Klinik Pratama Anugrah dan  

Klinik Pratama Darni Sembiring Binjai 

 Tahun 2018”. 

 

 

Setelah saya mendapat penjelasan dari peneliti tentang tujuan penelitian, 

saya bersedia menjadi responden tanpa ada unsur paksaan, sebagai bukti saya 

akan menandatangani surat persetujuan penelitian ini. 

 

 

 

 

  

Medan,                            2018 

Hormat saya sebagai responden 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 

 

EFEKTIVITAS MASASE ENDORPHIN TERHADAP INTENSITAS NYERI 

PERSALINAN KALA I FASE AKTIF PADA IBU BERSALIN  

DI KLINIK PRATAMA ANUGRAH DAN KLINIK  

DARNI SEMBIRING BINJAI TAHUN 2018 

 

A. Data Demografi 

No.Responden : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan   : 

G : P :     A  : 

 

B. Skala Pengukuran Intensitas Nyeri Sebelum Tindakan 

Pada skala nyeri numeric di bawah ini, lingkari (O) angka yang menurut  

anda merupakan angka yang mewakili rasa nyeri yang anda rasakan saat ini. 

 

 

 

Keterangan: 

1-3 : Nyeri ringan, ada rasa nyeri, mulai terasa dan masih dapat ditahan 

4-6 : Nyeri sedang, ada rasa nyeri, terasa mengganggu dengan usaha yang 

cukup untuk menahannya 

7-10   : Nyeri berat, ada nyeri, terasa sangat mengganggu/ tidak tertahankan 

sehingga harus meringis, menjerit bahkan berteriak. 

 

 

 



 
 
 

C. Skala Pengukuran Intensitas Nyeri Sesudah Tindakan 

Pada skala nyeri numeric di bawah ini, lingkari (O) angka yang menurut  

anda merupakan angka yang mewakili rasa nyeri yang anda rasakan saat ini. 

 

 

 

Keterangan: 

1-3 : Nyeri ringan, ada rasa nyeri, mulai terasa dan masih dapat ditahan 

4-6 : Nyeri sedang, ada rasa nyeri, terasa mengganggu dengan usaha yang 

cukup untuk menahannya 

7-10   : Nyeri berat, ada nyeri, terasa sangat mengganggu/ tidak tertahankan 

sehingga harus meringis, menjerit bahkan berteriak. 

 

  



 
 
 

Lampiran 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ENDORPHIN MASASE 

 

NO PROSEDUR TINDAKAN 

1.  Pengertian 
 

Endorphin masase adalah suatu metode 
sentuhan ringan yang digunakan untuk 
mengelola rasa sakit. 

2.  Tujuan 
 

Untuk mengontrol rasa nyeri pada 
persalinan 

3.  Indikasi Bagi ibu bersalin kala I fase aktif 

4.  Kebijakan Prosedur ini membutuhkan kerjasama 
dengan suami dan keluarga pasien dalam 
pemberian terapi yang akan digunakan 
kepada ibu bersalin kala I fase aktif 

5.  Persiapan 
pasien 

Inform consent kepada ibu dan keluarga 
tentang pelaksanaan terapi endorphin 
massase. 

6.  Persiapan alat Instrumen nyeri, jam untuk pemantauan, 
alat tulis 

7.  Cara kerja 1. Mengkaji tingkat nyeri sebelum 
dilakukan intervensi pada ibu bersalin 
kala I fase aktif 

2. Menganjurkan klien untuk mengambil 
posisi senyaman mungkin, bisa sambil 
duduk atau berbaring miring.  

3. Anjurkan klien untuk bernapas dalam 
sambil memejamkan mata dengan 
lembut untuk beberapa saat. Setelah itu,  
peneliti mulai mengelus permukaan 
bagian luar lengannya, mulai dari tangan 
sampai lengan bawah. Belaian ini sangat 
lembut dan dilakukan dengan jari-jemari 
atau ujung-ujung jari. 

4. Setelah kira-kira lima menit, berpindah 
ke lengan yang lain. Walaupun sentuhan 
ringan ini dilakukan di kedua lengannya. 
klien akan merasakan dampaknya 
sangat menenangkan di sekujur 
tubuhnya. Tehnik ini juga bisa diterapkan 
di bagian tubuh lain termasuk telapak 
tangan, leher, bahu, dan paha. 

5. Tehnik sentuhan ringan ini sangat efektif 
jika dilakukan di bagian punggung. 
Caranya, anjurkan ibu untuk berbaring 
miring atau duduk. Dimulai dari leher, 
peneliti memijatnya ringan membentuk 
huruf V ke arah luar menuju sisi tulang 



 
 
 

rusuk klien. Lalu bimbing agar pijatan- 
pemijatan ini terus turun ke bawah dan 
ke belakang. Anjurkan ibu untuk rileks 
dan merasakan sensasinya. 

6. peneliti dapat memperkuat efek 
menenangkan dengan mengucapkan 
kata-kata yang menentramkan saat 
peneliti memijat dengan lembut. 
Misalnya, ia bisa mengatakan “saat saya 
membelai lengan anda, biarkan tubuh 
anda menjadi  lemas dan santai”. Atau 
“saat kamu merasakan setiap belaian ini, 
bayangkan endorphin-endorphin yang 
menghilangkan rasa sakit dilepaskan 
dan mengalir keseluruh tubuh anda”. 

7. Mengkaji tingkat nyeri setelah dilakukan 
intervensi pada ibu bersalin kala I fase 
aktif. 

8.  Referensi Aprillia, Y.2010.Gentle Birth Balance. 
Jakarta: EGC. 
Kuswandi, Lenny.2011. Keajaiban Hypno-
Birthing. Jakarta: Pustaka Bunda. 

 

 

  



 
 
 

Master Tabel 
           

  
       

No Tanggal Nama Usia Pekerjaan G P A Pendidikan Sebelum 
Masase 
Endorfin 

Sesudah 
Masase 
Endorfin 

1 26/6/20018 Dora Ratih 25 Bekerja 2 1 0 SMA 8 6 

2 26/6/20018 
Wahyu 
Puspita 20 

Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMA 

6 
5 

3 28/6/20018 Siti Kadijah 22 
Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMP 

5 
4 

4 28/6/20018 Elisa 33 
Tidak 
Bekerja 3 2 0 SMA 

6 
4 

5 01/07/20018 Ernawati 33 Bekerja 2 1 0 SMA 5 4 

6 02/07/2018 
Luly 
Prasetiawati 21 

Tidak 
Bekerja 1 0 0 SMA 

6 
5 

7 03/07/2018 Arlina 32 
Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMA 6 5 

8 04/07/2018 Nurhasanah 22 
Tidak 
Bekerja 1 0 0 SMA 7 5 

9 05/07/2018 Ulin 39 
Tidak 
Bekerja 5 4 0 SMP 5 3 

10 05/07/2018 
Dely 
Ramadani 21 

Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMA 6 4 

11 07/07/2018 Karsiti 30 
Tidak 
Bekerja 3 2 1 SMA 7 6 

12 08/07/2018 Saimah 41 
Tidak 
Bekerja 3 3 0 SMA 6 4 

13 09/07/2018 Hasifah Devi 32 
Tidak 
Bekerja 4 3 0 SMA 4 3 

14 09/07/2018 Yeni Susanti 34 
Tidak 
Bekerja 3 2 0 SMA 5 4 

15 10/07/2018 Arianti  25 
Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMA 5 3 

16 10//07/2018 Seri Mahniar 30 Bekerja 2 1 0 SMA 6 4 

17 12/07/2018 Mita 25 
Tidak 
Bekerja 2 1 0 SMA 7 6 

18 14/07/2018 
Masdaliani 
Batubara 24 

Tidak 
Bekerja 1 0 0 SMA 6 5 

19 15/07/2018 Tenty Franty 24 
Tidak 
Bekerja 1 0 0 SMA 6 5 

20 15/07/2018 Susi 22 
Tidak 
Bekerja 1 0 0 SMA 7 5 

 

  



 
 
 

Usia 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 2,5 5,0 5,0 

21 2 5,0 10,0 15,0 

22 3 7,5 15,0 30,0 

24 2 5,0 10,0 40,0 

25 3 7,5 15,0 55,0 

30 2 5,0 10,0 65,0 

32 2 5,0 10,0 75,0 

33 2 5,0 10,0 85,0 

34 1 2,5 5,0 90,0 

39 1 2,5 5,0 95,0 

41 1 2,5 5,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   
 

Paritas 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Primigravida 5 12,5 25,0 25,0 

2 9 22,5 45,0 70,0 

3 4 10,0 20,0 90,0 

4 1 2,5 5,0 95,0 

5 1 2,5 5,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   

 
 

Pendidikan 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMP 2 5,0 10,0 10,0 

SMA 18 45,0 90,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   

 

 

 
 



 
 
 

Pekerjaan 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 17 42,5 85,0 85,0 

bekerja 3 7,5 15,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   

 
 

  



 
 
 

Uji normalitas 
Case Processing Summary 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

selisih 20 50,0% 20 50,0% 40 100,0% 

 

 
Descriptives 

 

 Statistic Std. Error 

selisih Mean 1,4500 ,11413 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

1,2111 
 

Upper 
Bound 

1,6889 
 

5% Trimmed Mean 1,4444  

Median 1,0000  

Variance ,261  

Std. Deviation ,51042  

Minimum 1,00  

Maximum 2,00  

Range 1,00  

Interquartile Range 1,00  

Skewness ,218 ,512 

Kurtosis -2,183 ,992 

 

 
Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

selisih ,361 20 ,000 ,637 20 ,000 

 a. Lilliefors Significance Correction  

 
  



 
 
 

Frekuensi Nyeri  
 

Sebelum 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 4 1 2,5 5,0 5,0 

sedang 5 5 12,5 25,0 30,0 

sedang 6 9 22,5 45,0 75,0 

berat 7 4 10,0 20,0 95,0 

berat 8 1 2,5 5,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   

 
 

Sesudah 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 3 3 7,5 15,0 15,0 

sedang 4 7 17,5 35,0 50,0 

sedang 5 7 17,5 35,0 85,0 

sedang 6 3 7,5 15,0 100,0 

Total 20 50,0 100,0  

Missing System 20 50,0   

Total 40 100,0   

 
 

  



 
 
 

 
Tabel Frekuensi 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 2 10,0 10,0 10,0 

22 2 10,0 10,0 20,0 

24 3 15,0 15,0 35,0 

25 2 10,0 10,0 45,0 

26 1 5,0 5,0 50,0 

30 2 10,0 10,0 60,0 

31 1 5,0 5,0 65,0 

32 2 10,0 10,0 75,0 

34 1 5,0 5,0 80,0 

39 3 15,0 15,0 95,0 

41 1 5,0 5,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 4 20,0 20,0 20,0 

SMA 16 80,0 80,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 16 80,0 80,0 80,0 

bekerja 4 20,0 20,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

 
 

  



 
 
 

 

  



 
 
 

  



 
 
 

 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 


